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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap peningkatan teknik dasar 

passing atas bola voli siswa kelas XI SMKN 2 Karawang. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimental 

dan desain One Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian 
adalah seluruh siswa kelas XI SMKN 2 Karawang sebanyak 700 siswa, 
sedangkan sampel penelitian berjumlah 35 siswa kelas XI PM 2 yang 

dipilih menggunakan teknik cluster random sampling. Instrumen 
penelitian menggunakan AAHPER Face Wall-Volley Test untuk mengukur 

kemampuan passing atas bola voli. Data dianalisis menggunakan 
statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis 
Paired Sample t-Test dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan passing atas siswa 
setelah diberikan perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
Nilai rata-rata pretest sebesar 54,19 meningkat menjadi 78,32 pada 

posttest. Hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal, 
sedangkan uji homogenitas menunjukkan data homogen. Hasil uji 

hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap peningkatan teknik dasar 
passing atas bola voli siswa. Dengan demikian, model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran 
yang efektif dalam meningkatkan keterampilan passing atas bola voli 

pada siswa sekolah menengah. 
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Abstract  
This study aimed to determine the effect of the Jigsaw cooperative 
learning model on improving the overhead passing skills of eleventh-
grade students at SMKN 2 Karawang. The study employed a quantitative 
approach using a pre-experimental method with a One Group Pretest-
Posttest Design. The population consisted of all eleventh-grade students 
of SMKN 2 Karawang, totaling 700 students, while the sample comprised 
35 students from class XI PM 2 selected through cluster random 
sampling. The research instrument used was the AAHPER Face Wall-
Volley Test to measure volleyball overhead passing skills. Data were 
analyzed using descriptive statistics, normality tests, homogeneity tests, 
and Paired Sample t-Tests with SPSS software. The results indicated an 
improvement in students' overhead passing skills after the 
implementation of the Jigsaw cooperative learning model. The mean 
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pretest score increased from 54.19 to 78.32 in the posttest. The normality 
test showed that the data were normally distributed, while the 
homogeneity test indicated homogeneous data. Hypothesis testing 
revealed a significant effect of the Jigsaw cooperative learning model on 
improving students' volleyball overhead passing skills. Therefore, the 
Jigsaw cooperative learning model can be used as an effective learning 
alternative to enhance volleyball overhead passing skills among high 
school students. 
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PENDAHULUAN 

Penguasaan teknik dasar permainan bola voli, khususnya passing atas, 

merupakan fondasi penting dalam membangun skema serangan dan kontrol 

permainan. Namun, fenomena umum yang ditemui pada pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) menunjukkan bahwa penguasaan teknik dasar passing atas masih relatif 

rendah. Berdasarkan observasi awal di SMKN 2 Karawang, rendahnya performa 

passing atas siswa ditandai oleh ketidaktepatan koordinasi pergelangan tangan, posisi 

tubuh yang kurang siap saat menyongsong bola, serta tingginya tingkat kecemasan 

individu saat dipraktikkan secara mandiri. Permasalahan ini diperparah oleh 

pendekatan pembelajaran konvensional (teacher-centered) yang didominasi instruksi 

searah, di mana guru hanya memberikan contoh teknis tanpa memberikan ruang 

eksplorasi dan umpan balik antar peserta didik. (Sandy et al., 2023). 

Passing atas merupakan salah satu teknik dasar yang memiliki peranan penting 

dalam permainan bola voli karena digunakan untuk menerima, mengontrol, dan 

mengumpankan bola kepada rekan satu tim dalam menyusun serangan (Rajidin et al., 

2022). Tren penelitian pembelajaran PJOK dalam lima tahun terakhir berfokus pada 

integrasi model pembelajaran aktif berbasis kolaborasi guna menggantikan 

pendekatan komando tradisional. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw menjadi 

salah satu model yang banyak direkomendasikan karena memberikan struktur 

interaksi yang kuat melalui pelibatan kelompok asal (home group) dan kelompok ahli 

(expert group). Namun, penelusuran terhadap literatur terkini menunjukkan bahwa 

mayoritas penelitian Jigsaw pada domain olahraga lebih banyak mengkaji aspek afektif 

seperti motivasi dan minat belajar (Purnomo et al., 2024), atau mengukur hasil belajar 

psikomotor secara umum tanpa spesifikasi mekanika gerak yang terisolasi (Ningsih et 

al., 2022)). Penelitian terdahulu yang mengkaji efektivitas Jigsaw pada teknik bola voli 

umumnya memfokuskan pada passing bawah atau permainan secara keseluruhan 

(Sari et al., 2025; Sastaman, 2024). Penelitian yang secara khusus membedah dampak 

Jigsaw terhadap koordinasi teknis passing atas yang membutuhkan persepsi visual-
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spasial serta penguasaan kinestetik tinggi pada siswa jenjang SMK masih sangat 

terbatas.  Praktik pembelajaran Penjasorkes di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK)—khususnya kelas XI SMKN 2 Karawang—umumnya masih didominasi oleh 

metode konvensional/komando (Tabrani & Amin, 2023). Guru sering kali hanya 

memberikan instruksi satu arah dan demonstrasi singkat, sehingga siswa cenderung 

pasif, kurang memahami prinsip biomekanika passing atas secara mendalam, dan 

mengalami kejenuhan (Pohan et al., 2026). 

State of the art dari artikel ini terletak pada pergeseran paradigma 

pemanfaatan model pembelajaran kooperatif berbasis kelompok ahli (expert team 

dalam Jigsaw) yang diadaptasi ke dalam ranah psikomotorik tertutup dan terbuka 

pada cabang olahraga bola voli, guna mentransfer pengetahuan taktis dan teknis 

gerak passing atas secara kolaboratif antar siswa di lingkungan pendidikan vokasi 

(Handryant & Winarno, 2025).  Ketimpangan (research gap) ini perlu dijawab 

mengingat siswa SMK memiliki karakteristik belajar yang pragmatis dan membutuhkan 

stimulasi kerja sama tim yang adaptif. Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak 

pada sintesis sintaks pembelajaran Jigsaw yang dimodifikasi secara spesifik untuk 

pembelajaran motorik kompleks (overhead passing), di mana pemecahan masalah 

teknis (posisi elbow, perkenaan fingertips, dan dorongan leg-extension) didelegasikan 

kepada kelompok ahli untuk dikuasai dan diajarkan kembali kepada rekan sebaya 

(Nuruddin et al., 2024). 

Pentingnya penelitian ini dilakukan adalah untuk menyediakan bukti empiris 

bahwa rekonstruksi pengetahuan gerak melalui pembelajaran sekelompok teman 

sebaya (peer tutoring) dalam struktur Jigsaw mampu mengatasi hambatan mekanika 

gerak passing atas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap 

peningkatan kemampuan teknik dasar passing atas bola voli pada siswa kelas XI SMKN 

2 Karawang (Juan et al., 2025). 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-

eksperimental. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest 

Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI SMKN 2 Karawang yang 

berjumlah 700 siswa terbagi menjadi 4 kelas jurusan MPLB, 4 kelas jurusan 

pemasaran, 4 kelas jurusan kuliner, 4 kelas jurusan perhotelan, dan 4 kelas jurusan 

akuntansi. Sampel penelitian berjumlah 35 siswa terpilih kelas XI PM 2 yang dipilih 

menggunakan teknik probability sampling melalui cluster random sampling yaitu 

memilih secara acak kelas dari keseluruhan kelas pada populasi. Instrumen penelitian 

menggunakan AAHPER Face Wall-Volley Test untuk mengukur kemampuan teknik 

dasar passing atas bola voli. Tes dilakukan dengan memantulkan bola ke dinding 

menggunakan teknik passing atas selama waktu yang telah ditentukan dan skor 

diperoleh dari jumlah pantulan yang sah (Rohman Hakim et al., 2023). 
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 Intervensi dilaksanakan selama 8 pertemuan (1 pertemuan pretest, 6 

pertemuan perlakuan/intervensi, dan 1 pertemuan posttest) dengan durasi masing-

masing pertemuan 2 × 45 menit. Struktur materi dan sintaks Jigsaw dirancang sebagai 

berikut: 

1. Pertemuan 1: Pelaksanaan Pretest menggunakan instrumen baku.  

2. Pertemuan 2–7 (Perlakuan Intervensi): 

a) Pembentukan Kelompok Asal: Siswa dibagi menjadi 7 kelompok asal, masing-

masing terdiri dari 5 siswa heterogen.  

b) Pembagian Pembahasan Keahlian: Tiap anggota kelompok menerima sub-materi 

teknik passing atas yang berbeda, yaitu: 

1) Spesialis 1: Posisi stance tubuh dan kestabilan kaki (leg-extension).  

2) Spesialis 2: Posisi fleksion lengan dan pergelangan tangan di atas dahi.  

3) Spesialis 3: Perkenaan bola pada ruas jari-jari (fingertips touch).  

4) Spesialis 4: Arah dan sudut dorongan (follow-through).  

5) Spesialis 5: Koordinasi visual dan timing kedatangan bola.  

c) Diskusi Kelompok Ahli (Expert Group): Anggota yang mendapat sub-materi sama 

berkumpul untuk berlatih bersama, membedah kesalahan gerak, serta 

menyusun cara mengajarkannya 

d) Rencana Kembali ke Kelompok Asal: Anggota ahli kembali ke kelompok asal 

untuk mengajarkan dan memberikan umpan balik korektif (peer feedback) 

kepada rekan sekelompoknya. 

e) Aplikasi dan Evaluasi: Pembelajaran diakhiri dengan praktik simulasi passing atas 

berpasangan dan berelai dalam kelompok asal. 

3. Pertemuan 8: Pelaksanaan Posttest. 

 Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas 

Shapiro-Wilk, uji homogenitas Levene Test, dan uji hipotesis Paired Sample t-Test 

dengan bantuan program SPSS. 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variable N Mean SD 

Pre-test  35 54.19 3.87 

Post-test  35 78.32 4.15 

  

 Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa nilai rata-rata kemampuan passing atas 

siswa sebelum perlakuan sebesar 54,19 dan meningkat menjadi 78,32 setelah 

diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Secara 

keseluruhan, hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan nilai rata-rata sebesar 24,13 poin, yaitu dari 54,19 pada saat pretest 

menjadi 78,32 pada saat posttest. Selain itu, peningkatan nilai minimum dari 50,00 

menjadi 72,22 dan nilai maksimum dari 63,33 menjadi 88,89 mengindikasikan bahwa 
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hampir seluruh siswa mengalami peningkatan kemampuan setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Dengan demikian, secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa 

perlakuan yang diberikan memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. 

Tabel 2. 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Pretest 0,053 Normal 

Posttest 0,073 Normal 

  

 Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest dan posttest 

lebih besar dari 0,05 sehingga data berdistribusi normal. Karena jumlah sampel 

penelitian sebanyak 35 siswa (N = 35), maka acuan utama yang digunakan adalah 

hasil uji Shapiro-Wilk. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest 

sebesar 0,053 > 0,05 dan posttest sebesar 0,073 > 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa data hasil pretest dan posttest teknik dasar passing atas bola voli 

siswa kelas XI SMKN 2 Karawang berdistribusi normal. 

Tabel 3. 

Hasil Uji Hipotesis (Paired Sampel T-Test) 

T hitung Nilai Sig. Keterangan 

26,201 Df = 34 0,000 Ha Diterima 

  

 Berdaasarkan tabel di atas diperoleh nilai t hitung sebesar 26,201 dengan 

derajat kebebasan (df) sebesar 34. Adapun nilai signifikansi Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga terdapat pengaruh yang 

signifikan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap peningkatan teknik 

dasar passing atas bola voli siswa. 

Tabel 4. 

Ringkasan Keseluruhan Hasil Uji 

Uji Nilai Sig. Alpha Keterangan 

Normalitas Pretest 
(Shapiro-wilk) 

0,053 0,05 Normal 

Normalitas Post-
test (Shapiro-wilk) 

O,073 0,05 Normal 

Paired Sampel T-

Test 

<0,001 0,05 Signifikan 

 

PEMBAHASAN 

 Temuan utama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memberikan dampak positif dan signifikan 
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terhadap peningkatan keterampilan passing atas bola voli pada siswa SMKN 2 

Karawang. Peningkatan signifikan skor rata-rata siswa sebesar 24,13 poin 

membuktikan bahwa pembelajaran berbasis kolaborasi ahli-sebaya sangat responsif 

terhadap pengembangan teknik dasar psikomotor (Kemampuan et al., 2025). 

 Peningkatan performa mekanika gerak passing atas dapat dijelaskan melalui 

Teori Perkembangan Sosio-Kultural Vygotsky, khususnya konsep Zone of 

Proximal Development (ZPD) dan Scaffolding. Dalam struktur Jigsaw, ketika siswa 

berada di expert group (kelompok ahli), mereka menerima porsi latihan terfokus dan 

panduan langsung yang bertindak sebagai scaffolding. Saat kembali ke home group 

(kelompok asal), siswa yang telah berstatus "ahli" mengarahkan rekan sekelompoknya 

yang mengalami kesulitan teknis. Proses tutor sebaya ini menjembatani jarak antara 

kemampuan riil siswa dengan kemampuan potensialnya melalui interaksi sosial yang 

terstruktur. 

 Selain itu, ditinjau dari Teori Pembelajaran Sosial Bandura (Social Learning 

Theory), peningkatan teknis terjadi akibat proses pemodelan (modeling) dan 

pengamatan (observational learning). Siswa lebih mudah meniru biomekanika gerak—

seperti sudut tekukan siku dan dorongan ibu jari/telunjuk saat menyentuh bola—

ketika dicontohkan oleh teman sebaya dalam skala kecil (expert group) dibandingkan 

hanya melihat demonstrasi sepintas dari guru di lapangan luas. Interaksi tatap muka 

pada Jigsaw juga mengurangi kebingungan psikologis dan rasa canggung yang kerap 

muncul pada siswa SMK ketika harus mempraktikkan gerakan di depan seluruh kelas 

(Redublado & Sumalinog, 2024). 

 Secara biomekanika, teknik passing atas membutuhkan sinkronisasi antara 

dorongan tungkai (extension of knees), fleksibilitas pergelangan tangan, dan artikulasi 

ruas jari (fingertips control). Melalui pembagian tugas spesifik pada sintaks Jigsaw, 

setiap komponen gerak dieksplorasi secara mendalam oleh masing-masing spesialis, 

sehingga mengurangi beban kognitif (cognitive load) siswa saat mempelajari 

keterampilan gerak yang kompleks (Rahmatika & Olii, 2025). 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Pranata, 2023), (Sastaman, 

2024), dan (Sari et al., 2025) yang menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw efektif dalam meningkatkan hasil belajar teknik dasar bola voli. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada penerapan model Jigsaw terhadap peningkatan teknik 

dasar passing atas bola voli pada siswa kelas XI SMKN 2 Karawang menggunakan 

desain pre-eksperimental. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan teknik dasar passing atas bola voli pada siswa kelas XI SMKN 2 

Karawang. Struktur pembelajaran Jigsaw terbukti mampu mentransformasi suasana 
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belajar dari pasif menjadi kolaboratif melalui mekanisme peer tutoring yang 

mempercepat koreksi kesalahan gerak. 

 Implikasi Praktis: 

1. Bagi Guru PJOK: Model pembelajaran Jigsaw dapat dijadikan alternatif strategi 

inovatif untuk mengatasi keterbatasan alokasi waktu dan rasio guru-siswa yang 

besar dalam pengajaran teknik dasar olahraga yang membutuhkan ketelitian tinggi. 

2. Bagi Sekolah: Penerapan model kooperatif ini mendukung pembentukan karakter 

soft skills siswa SMK, seperti kerja sama tim, komunikasi efektif, dan tanggung 

jawab individu. 
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	PEMBAHASAN
	Temuan utama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memberikan dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan keterampilan passing atas bola voli pada siswa SMKN 2 Karawang. Peningkatan signifik...
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	Implikasi Praktis:
	1. Bagi Guru PJOK: Model pembelajaran Jigsaw dapat dijadikan alternatif strategi inovatif untuk mengatasi keterbatasan alokasi waktu dan rasio guru-siswa yang besar dalam pengajaran teknik dasar olahraga yang membutuhkan ketelitian tinggi.
	2. Bagi Sekolah: Penerapan model kooperatif ini mendukung pembentukan karakter soft skills siswa SMK, seperti kerja sama tim, komunikasi efektif, dan tanggung jawab individu.

